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Abstract 
This research was conducted based on the observation that learning carried out in 
classrooms on social studies subjects is always done using conventional learning models 
namely lectures and question and answer. This study aims to determine the effectiveness 
of the application of discovery learning learning models to learning outcomes in social 
studies subjects in class VII Bawari Islamic Middle School Pontianak. The method used is 
Quasi Experiment Design with the research design used is Nonequivalent Control Group 
Design. The sample of this study was 49 students. The results of data analysis showed 
that student learning outcomes between the experimental class and the control class 
experienced significant differences. Evidenced by the results of the post-test average in 
the control class treated with conventional learning models, namely 77.75. In the 
experimental class that was treated using the Discovery Learning learning model the 
average post-test score of students was increased by 82.5. This is directly proportional to 
the level of effect size obtained, which is equal to 0.71. This achievement is included in 
the high category. This means that there are significant differences in the learning 
outcomes of the experimental class and the control class. 
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PENDAHULUAN 
Pada hakekatnya pendidikan tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan manusia karena 
dengan pendidikan dapat meningkatklan 
Sumber Daya Manusia (SDM). Peningkatan 
sumber daya manusia merupakan syarat untuk 
mencapai tujuan perkembangan peradaban 
suatu bangsa. Pendidikan merupakan salah 
satu pondasi bangsa yang  berperan penting 
dalam menentukan maju mundurnya bangsa 
tersebut, sehingga tidak salah jika pemerintah 
senantiasa meningkatkan mutu pendidikan. 
Dalam proses pendidikan ada proses 
pengelolaan input menjadi output yang 
diinginkan. Proses yang dimaksud adalah 
proses belajar mengajar dengan  tujuan siswa 
mampu menerima materi pembelajaran yang 
disampaikan melalui komunikasi yang efektif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Belajar merupakan keinginan seseorang 
untuk menambah wawasan kearah 
kedewasaan. Belajar merupakan kegiatan 
berproses dan merupakan unsur yang sangat 
penting dalam penyelenggaraan jenis dan 
jenjang pendidikan, hal ini berarti 
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan 
sangat tergantung pada keberhasilan belajar 
siswa di sekolah dan lingkungan sekitar. 
Menurut Siregar dan Nara (2014:5), “Belajar 
adalah suatu aktifitas mental  (psikis) yang 
berlansung dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya yang menghasilkan perubahan 
yang bersifat relatif konstan”. 
Pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 
2003 adalah Usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
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diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara. 
Banyak proses kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan di sekolah. Dalam 
keseluruhan proses pendidikan di sekolah, 
proses belajar merupakan kegiatan yang 
paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil 
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan 
banyak tergantung pada proses belajar yang 
dialami siswa sebagai anak didik. Jika belajar 
hanya didominasi oleh salah satu, misalnya 
hanya guru atau murid saja maka tujuan 
belajar tidak akan terwujud. 
Untuk mencapai tujuan pendidikan, maka 
pemerintah mengeluarkan kebijakan dengan 
menetapkan  UU No. 20 pasal 3 Tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional yang 
berbunyi: Pendidikan nasional berfungsi  
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat 
berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
Dalam belajar siswa dipengaruhi oleh 
banyak faktor. Suatu kondisi belajar yang 
optimal dapat tercapai jika guru mampu 
mengatur siswa dan sarana pelajaran serta 
mengendalikan dalam suasana yang 
menyenangkan untuk mencapai tujuan 
pengajaran. Juga hubungan interpersonal yang 
lebih baik antara guru dengan siswa,dan siswa 
dengan siswa. Model pembelajaran yang tepat 
haruslah memperhatikan kemauan, dorongan 
minat, potensi dan kemampuan siswa dalam 
melakukan suatu proses pengajaran. Suatu 
proses belajar mengajar yang dilakukan di 
sekolah dapat dikatakan sukses dan berhasil 
apabila para guru memiliki kemampuan untuk 
mengelola dan menerangkan pembelajaran 
secara efektif. 
Dalam proses belajar mengajar, keaktifan 
peserta didik merupakan hal  yang sangat 
penting dan perlu diperhatikan oleh guru 
sehingga proses  belajar mengajar yang 
ditempuh akan benar-benar mendapatkan hasil 
yang optimal. Guru hanyalah merangsang 
keaktifan dengan menyajikan bahan pelajaran, 
sedangkan yang mengelolah dan mencerna 
adalah peserta didik itu sendiri sesuai dengan 
kemampuan, kemauan, bakat, dan latar 
belakang masing-masing. Karena belajar 
adalah suatu proses dimana peserta didik 
harus aktif. 
Dalam kegiatan belajar mengajar tidak 
semua anak didik mampu berkonsentrasi 
dalam waktu yang relatif lama, daya serap 
anak didik terhadap bahan pelajaran yang 
diberikan juga bermacam-macam, ada yang 
cepat, ada yang sedang dan ada yang lambat. 
Terhadap perbedaan daya serap siswa 
sebagaimana kenyataan diatas, maka guru 
harus dapat menentukan alat/media, serta 
strategi dan model pembelajaran yang tepat 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi serta 
materi pelajaran yang diajarkan. Model 
mengajar yang tepat haruslah memperhatikan 
kemauan, dorongan, minat, potensi dan 
kemampuan siswa dalam melakukan suatu 
kegiatan didalam suatu proses pembelajaran. 
Menurut Joyce dan Weil (dalam rusman, 
2014) berpendapat bahwa, “model 
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola 
yang dapat digunakan untuk membentuk 
kurikulum dan pembelajaran jangka panjang, 
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 
membimbing pembelajaran dikelas atau diluar 
kelas”. Salah satu tujuan dari penggunaan 
model pembelajaran adalah untuk 
meningkatkan kemampuan siswa selama 
belajar. Model pembelajaran dapat dijadikan 
pola pilihan, artinya para guru boleh memilih 
model pembelajaran yang sesuai dan efesien 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Model pembelajaran diartikan sebagai 
prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar. Dapat juga diartikan suatu pendekatan 
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
Jadi, sebenarna model pembelajaran memiliki 
arti yang sama dengan pendekatan, strategi 
pembelajaran dari yang sederhana sampai 
model yang agak kompleks dan rumit karena 




Kenyataan di lapangan pembelajaran 
masih dilakukan secara spontan dan monoton, 
Sehingga keaktifan siswa dalam mengikuti 
kegiatan belajar dan mengajar berkurang dan 
hanya  bergantung pada guru. Akibatnya 
dalam penyampaian materi siswa cendrung 
kurang semangat dan dianggap sebagai 
pelajaran yang membosankan, sedangkan 
seharusnya dalam penerapan pembelajaran 
dikurikulum 2013 siswalah  yang menjadi 
center dalam proses pembelajaran. juga dalam 
hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 
IPS dari empat model pembelajaran yang 
dianjurkan dalam penerapan pembelajaran 
dikurikulum 2013, model yang belum pernah 
diterapkan oleh guru mata pelajaran IPS 
adalah model pembelajaran Discovery 
Learning. masalah inilah yang menjadi salah 
satu faktor siswa mengalami kesulitan 
menjawab permasalahan dan soal-soal yang 
diberikan terkait dengan materi yang 
diajarkan. 
Berikut ini hasil belajar ulangan harian 
siswa kelas VII A  mata pelajaran IPS di SMP 
Islam Bawari Pontianak. 
 
Tabel 1.  Nilai Ulangan Harian, Tuntas dan Tidak Tuntas kelas   VII  pada mata 





Jumlah Siswa Tuntas 
dan Tidak Tuntas 
Nilai Rata-
Rata Kelas 
VII A 25 75 
9  orang tuntas 
16 orang tidak tuntas 
65,8 
VII B 24 75 
17 orang tuntas 
7  orang tidak tuntas 
82,5 
 
Berdasarkan data nilai siswa pada mata 
pelajaran IPS di atas masih banyak yang 
belum mencapai KKM yaitu 75 dan nilai rata-
rata ketuntasan siswa pada mata pelajaran IPS 
masih tergolong rendah, bisa dilihat pada 
tabel diatas nilai rata-rata kelas VII A masih 
belum memenuhi KKM. Pelaksanaan proses 
pembelajaran mata pelajaran IPS pada kelas 
VII memiliki materi yang cukup banyak 
sehingga memerlukan waktu yang cukup 
banyak agar dapat tersampaikan untuk 
mencapai keberhasilan belajar. Hal tersebut 
memerlukan keterlibatan siswa dalam 
memahami materi pada proses pembelajaran 
dan lebih memberikan peluang kepada siswa 
untuk mengaktualisasikan diri dengan 
memperdayakan potensi yang dimiliki siswa. 
Tuntutan dalam dunia pendidikan sudah 
banyak berubah, apalagi dengan perubahan 
kurikulum kita yang sekarang,  sehingga perlu 
adanya fariasi dan penyesuaian model 
pembelajaran terutama pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Salah satu 
model pembelajaran yang dianjurkan dan 
sesuai dengan penerapan kurikulum 2013 
adalah model pembelajaran Discovery 
Learning.  
 
Pembelajaran Discovery Learning yaitu 
pola pembelajaran yang mengarahkan siswa 
untuk belajar mandiri dengan proses 
mengamati, mencerna, memahami, 
menggolong-golongkan, menjelaskan dan 
sebagainya, tetapi tidak lepas dari kontrol 
guru. Pembelajaran Discovery Learningini 
mampu membantu siswa untuk 
mengembangka, memperbanyak kesiapan, 
serta penguasaan keterampilan dalam proses 
kognitif (pengalaman siswa), Siswa juga 
memperoleh pengetahuan yang sangat pribadi 
(individual) sehingga dapat kokoh atau 
mendalam tertinggal dalam jiwa siswa 
tersebut, dan juga Dapat membangkitkan 
kegairahan belajar para siswa. Teknik ini 
mampu memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berkembang dan maju sesuai 
dengan kemampuannya masing-masing. 
Seperti yang dikemukakan Roestiah 
(2012:21) keunggulan teknik Discovery 
Learning adalah sebagai berikut: 1) Teknik ini 
mampu membantu siswauntuk 
mengembangkan, memperbanyak kesiapan, 
serta penguasaan keterampilan dalam proses 
kognitif (pengalaman siswa); 2) Siswa 
memperoleh pengetahuan yg sangat pribadi 
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sehingga dapat kokoh atau mendalam 
tertinggal dalam jiwasiswa tersebut; 3) Dapat 
membangkitkan kegairahan belajar para 
siswa; 4) Teknik ini mampu memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berkembang 
dan maju sesuai dengan kemampuannya 
masing-masing; 5) Mampu mengarahkan cara 
siswa belajar, sehingga memiliki motivasi 
yang kuat untuk belajar lebih giat; 6) 
Membantu siswa untuk memperkuat dan 
menambah kepercayaan pada diri sendiri 
dengan proses penemuan sendiri; 7) Strategi 
itu berpusat pada siswa tidak pada guru. Guru 
hanya sebagai teman belajar saja (membantu 
bila diperlukan). 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul :”Efektivitas 
Penerapan Model Pembelajaran Discovery 
Learning terhadp Hasil Belajar Siswa Pada 




Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Jenis penelitian eksperimen ini menggunakan 
Quasi Experimental Design (Sugiyono, 2015). 
Bentuk rancangan quasi exsperimental yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nonequivalent Control Group Design dengan 
pola sebagai berikut: 
 




Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas  VII SMP Islam Bawari Pontianak, yaitu 
kelas VII A dan VII B yang terdiri atas satu 
kelas kontrol dan satu kelas eksperimen. 
Dalam penelitian ini yang menjadi kelas 
kontrol adalah kelas VII B dan yang menjadi 
kelas eksperimen adalah VII A. Pemilihan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdasarkan pertimbangan yang sudah didapat 
dari hasil observasi pada kelas VII SMP Islam 
Bawari Pontianak. Pertimbangan ini didasari 
dengan alasan karena kelas eksperimen dan 
kelas kontrol memiliki Guru Mata Pelajaran 
IPS yang sama, jumlah siswa yang sama. Alat 
pengumpul data pada penelitian ini, yaitu 
lembar observasi berupa daftar cek (check 
list), tes berupa soal pre-test dan post-test 
serta lembar catatan seperti dokumen-
dokumen nilai siswa dan foto-foto kegiatan 
pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini terdiri 
dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Menyiapkan 
surat pra-riset untuk sekolah yang akan 
diteliti. Sekolah yang ditujukan untuk 
penelitian ini yaitu SMP Islam Bawari 
Pontianak; (2) Melakukan observasi ke SMP 
Islam Bawari Pontianak untuk menentukan 
waktu penelitian; (3) Membuat perangkat 
pembelajaran yaitu berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kelas 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan penerapan 
model pembelajaran Discovery Learning 
dikelas eksperimen; (2) Melakukan kegiatan 
pembelajaran tanpa menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning di kelas 
kontrol; (3) Memberikan post-test pada kelas 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Menganalisis data 
  O1    X1    O2 
  O3    X2    O4 
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hasil penelitian yaitu tes hasil belajar siswa 
pada kelas ekperimen; (2) Menganalisis data 
hasil penelitian yaitu tes hasil  belajar siswa 
pada kelas control; (3) Menarik kesimpulan 
hasil analisis tes dan saran penelitian; (4) 
Penyusunan laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMP Islam 
Bawari Pontianak yang melibatkan dua kelas, 
yaitu kelas VII A dan kelas VII B . Jumlah 
Siswa yang menjadi subjek penelitian 
berjumlah 49 orang dengan rincian yaitu kelas 
VII A berjumlah 25 orang dan kelas VII B 
berjumlah 24 orang. Dari kedua kelas tersebut 
diberi perlakuan model pembelajaran yang 
berbeda, dimana kelas VII A sebagai kelas 
eksperimen yang diberi perlakuan dengan 
menggunakan model pembelajaran discovery 
learning, sedangkan kelas VII B sebagai kelas 
kontrol tidak diberi perlakuan dengan 
menggunakan model pembelajaran discovery 
learning. 
 
1. Perencanaan penerapan  model 
pembelajaran Discovery Learning 
Pada tanggal 5 agustus 2018, peneliti 
bertemu dengan guru mata pelajaran IPS kelas 
VII SMP Islam Bawari Pontianak. sebelum 
melakukan model tersebut peneliti terlebuh 
dahulu bertemu dengan bapak Muhammad 
Sukri S,Pd selaku guru mata pelajaran IPS di 
kelas VII  untuk menentukan tanggal 
penelitian yaitu pada tgl 29 agustus 2018. 
Setelah ditentukan kapan akan dilakukan 
penelitian, peneliti menyiapkan semua 
persiapan yang diperlikan untuk menerapkan 
model pembelajaran seperti RPP, media 
pembelajaran (gambar interaksi social), dan 
lembar kerja siswa lalu di konsultasikan 
kepada guru mata pelajaran. 
 
2. Pelaksanaan model pembelajaran 
Discovery Learning 
Kelas Eksperimen 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 
29 agustus 2018 pada pukul 07:00 pagi 
tepatnya pada jam pelajaran pertama dan 
kedua kemudian selesai  selesai pada pukul 
08:20. 
Dalam pemberian perlakuan 
menggunakan model pembelajaran Discovery 
Learning. Guru pun mengajar sesuai dengan 
tahapan-tahapan yang ada pada Rencana 
Proses Pembelajaran (RPP). Dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning siswa 
dituntut untuk  memahami materi yang sedang 
dipelajari agar siswa dapat menemukan solusi 
untuk memecahkan masalah yang ada. Saat 
proses pembelajaran berlansung siswa bebas 
mengambil informasi dari segala sumber 
sesuai dengan materi yang dibahas. Setelah 
selesai mengerjakan tugas yang diberikan 
kepada perkelompok lalu perwakilan 
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. 
Setelah selesai  diberikan perlakuan 
siswa diberikan post-test yang dimaksidkan 
untuk mengukur kemampuan atau 
keberhasilan siswa setelah pembelajaran 
berlangsung. Adapun nilai rata-rata post-test 
yaitu 82,2 dengan nilai tertingggi yaitu 100 
dan nilai terendah yaitu 70. Berikut adalah 
tabel 2 hasil post-test siswa: 
 








Dalam penelitian ini yang menjadi kelas 
control adalah kelas VII B SMP Islam 
Bawari Pontianak. Dalam pelaksanaan 
penelitian pada kelas kontrol menggunakan 
model konvensional dan yang melaksanakan 
pengajaran guru mata pelajaran IPS itu 
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sendiri yaitu Muhammad Sukri S,Pd. Guru 
pun mengajar sesuai dengan RPP yang telahh 
dibuat. Dalam proses pembelajaran pada 
kelas control guru menyampaikan materi 
dengan metode ceramah dan Tanya jawab. 
Setelah selesai diberikan materi 
pembelajaran siswa diberikan post-test yang 
dimaksudkan untuk mengukur kemampuan 
atau keberhasilan siswa setelah pembelajaran 
berlansung. Berikut adalah tabel hasil post-
test siswa : 
 






3. Efektivitas Penerapan Penggunaan 
Model Pembelajaran 
Dari output didapatkan nilai 
signifikansinya adalah 0,420, maka data ini 
bervarian sama. Untuk mengetahui 
keefektifan model pembelajaran Discovery 
Learning. 
Dari hasil post-test siswa pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol, diperoleh 
skor rata-rata kelas eksperimen sebesar 82,2 
skor rata-rata kelas kontrol 77,5 dan setandar 
deviasi kelas kontrol sebesar 6,59. 
Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh 
nilai effect size sebesar 0,71. Maka 
berdasarkan kriteria yang berlaku nilai effect 
size ini termasuk dalam kategori tinggi. Hal 
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 
Discovery Learning lebih efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
 
Pembahasan 
Dalam perencanaan penelitian ini, 
peneliti bertemu dengan guru mata pelajaran 
pada tanggal 5 agustus 2018 untuk 
menentukan tanggal pelaksanakan penelitian 
dan untuk menyiapkan segala persiapan untuk 
pelaksanaan penelitian. Peneliti telah 
membuat segala perangkat pembelajaran 
untuk pelaksanaan penerapan model 
pembelajaran, segala perangkat pembelajaran 
yang telah dibuat di koordinasikan dan 
divalidasi kepada guru mata pelajaran IPS 
kelas VII SMP Islam Bawari Pontianak. 
Dalam penelitian ini siswa pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol  diajar kelas 
kontrol diajar oleh guru mata pelajaran IPS  
 
kelas VII yaitu Muhammad Sukri S,Pd dan 
sebagai Observer adalah peneliti sendiri. 
Materi yang diajarkan sama pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yaitu tentang 
interaksi sosial. Materi pembelajaran yang 
dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sama, hanya berbeda dalam 
penggunaan model pembelajaran dalam 
memberikan materi ajar. Pada kelas 
eksperimen menggunakan model 
pembelajaran discovery learning dan pada 
kelas kontrol menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Kelas eksperimen 
dan kelas kontrol jauh berbeda dalam 
penyampaian materi pembelajarannya. Pada 
kelas eksperimen Selama pembelajaran 
berlangsung guru bertugas sebagai fasilitator 
untuk mendampingi siswa dalam proses 
pembelajaran, sedangkan pada kelas kontrol 
guru yang menjadi center dalam membahas 
materi pelajaran, pengajar hanya berceramah 
dan sesekali melakukan Tanya jawab saja, 
siswa sangat pasif tidak dituntut untuk aktif 
karena semuanya dari pengajar yang 
menyampaikan materi ajar. 
Pemberian perlakuan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diberikan sesuai 
dengan jadwal pelajaran yang ada di SMP 
Islam Bawari Pontianak. Setelah diberikan 
perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol siswa diberikan post-test yang 
dimaksudkan untuk mengetahui hasil belajar 
IPS siswa  pada kelas eksperimen dan kelas 
control. Skor post-test terendah dan tertinggi 
pada kelas eksperimen yaitu 70 dan 100, 
sedangkan post-test terendah dan tertinggi 
pada kelas kontrol adalah 65 dan 90. Rata-rata 
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hasil belajar dari nilai post-test kelas 
eksperimen adalah 82,2, dan kelas kontrol 
yaitu 77,5. Jika dilihat dari ketuntasannya, 
banyaknya siswa yang tuntas pada kelas 
eksperimen sebanyak 23 siswa dan banyaknya 
siswa yang tuntas pada kelas kontrol sebanyak 
19 siswa. 
Dilihat dari rata-rata hasil belajar siswa 
dan ketuntasan belajar pada kelas eksperimen 
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini 
disebabkan oleh pembelajaran dengan model 
Discovery Learning di kelas eksperimen lebih 
menarik bagi siswa, karena siswa terlibat aktif 
di dalam pembelajaran sehingga siswa tidak 
bosan dan antusias daripada pembelajaran 
dengan model pembelajaran konvensional 
pada kelas kontrol. 
Selanjutnya rata-rata hasil nilai post-test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan 
uji normalitas dengan menggunakan 
Kolmogrov Smirnov (KS) untuk mengetahui 
apakah kedua data berdistribusi normal atau 
tidak. Hasil perhitungan menggunakan SPSS 
versi 16 diketahui bahwa kedua data 
berdistribusi normal yaitu kelas eksperimen 
diperolen signifikansi > 0,05 (0,618 > 0,05), 
dan kelas kontol diperoleh signifikansi > 0,05 
(0,672 > 0,05). Diketahui bahwa kedua data 
berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan 
uji homogenitas varian. Hasil perhitungan 
menggunakan SPSS versi 16 diperoleh 
signifikansi > 0,05 (0,661> 0,05). Dengan 
demikian kedua data memiliki varian yang 
sama, jadi di uji Independent samples T Test 
menggunakan Equal Variances assumed. 
Hasil uji-t menggunakan SPSS versi 16 
didapat nilai signifikansi (Sig 2-tailed)  adalah 
0,025. Nilai signifikansi > 0,05 (0,025 > 
0,05), maka ada perbedaan hasil nilai post-test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Diketahui bahwa adanya perbedaan hasil 
post-test hasil eksperimen dan kelas kontrol 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Bahwa 
kelas eksperimen lebih tinggi hasil post-
testnya dari kelas kontrol, kelas eksperimen 
dengan model pembelajaran Discoveri 
Learning sedangkan kelas kontrol dengan 
model konvensional. Jadi model pembelajaran 
Discovery Learning lebih efektif daripada 
model pembelajaran konvensional terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa pada materi 
interaksi sosial kelas VII SMP Islam Bawari 
Pontianak. 
Kemudian setelah diketahui adanya 
perbedaan hasil nilai post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol maka 
dilanjutkan dengan effect size. Untuk melihat 
seberapa besar efek model pembelajaran yang 
digunakan. Effect size diperoleh sebesar 0,71. 
Maka berdasarkan kriteria yang berlaku nilai 
effect size termasuk dalam kategori tinggi. Hal 
ini menunjukkan bahwa efek model 
pembelajaran Discovery Learning tinggi 
sebesar 0,71. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) model pembelajaran 
Discovery Learning pada mata pelajaran IPS 
kelas VII SMP Islam Bawari Pontianak Guru 
dan peneliti menentukan tanggal dan hari 
observasi penelitian, membahas tentang 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
selain itu juga membahas beberapa soal yang 
akan siswa kerjakan pada saat kerja 
kelompok; (2) proses pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Discovery 
Learning siswa dituntut untuk  memahami 
materi yang sedang dipelajari agar siswa dapat 
menemukan solusi untuk memecahkan 
masalah yang ada. Saat proses pembelajaran 
berlangsung siswa bebas mengambil 
informasi dari segala sumber sesuai dengan 
materi yang dibahas; (3) Model pembelajaran 
Discovery Learning lebih efektif daripada 
model pembelajaran konvensional terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS kelas VII SMP Islam Bawari 
Pontianak. Dari hasil perhitungan diperoleh 
nilai sebesar 0,71  maka berdasarkan kriteria 




Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa 
saran yang peneliti dapat sampaikan antara 
lain: (1) untuk belajar mandiri dan mampu 
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mengembangkan, memperbanyak kesiapan, 
serta penguasaan keterampilan dalam proses 
kognitif (pengalaman siswa). Maka dari itu 
guru diharapkan dapat menerapkan dan 
mengembangkan model pembelajaran ini 
kedepannya; (2) Hendaknya guru yang ingin 
menerapkan pembelajaran Discovery 
Learning sebaiknya memperhatikan beberapa 
hal yang dapat mempengaruhi kelancaran 
proses pembelajaran ini; (3) Bagi peneliti 
selanjutnya yang ingin mengkaji penelitian ini 
lebih lanjut, sebaiknya memperhatikan 
kelemahan-kelemahan atau keterbatasan 
dalam penelitian ini, yaitu seperti sulitnya 
menentukan jadwal penelitian agar tidak 
bentrok dengan kegiatan yang ada disekolah, 
menyesuaikan jam pelajaran dan sebagainya, 
agar nanti peneliti tidak kesulitan dalam 
mengkaji  lebih dalam mengenai penelitian 
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